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Mengapa perlu melakukan

Assessment Center (AC)?

– Sebagai metode pengukuran atau evaluasi kompetensi karyawan yang lebih

akurat dibanding Psikotes

– Kedalaman AC dapat memberikan manfaat yang baik bagi perusahaan maupun

karyawan.

– Berorientasi pada pengukuran atau evaluasi bukti-bukti perilaku kerja yang

kongkrit pernah dilakukan.

– Bermanfaat untuk seleksi, pemetaan, penilaian kinerja, dan juga



Pengertian Assessment Center

– Suatu proses sistematik untuk menilai kompetensi perilaku individu
yang dipersyaratkan bagi keberhasilan dalam pekerjaan dengan
menggunakan beragam metode dan teknik evaluasi serta dilaksanakan
oleh beberapa asesor, serta diterapkan kepada sejumlah asesi.

Pertanyaan:

– Bagaimana cara menjadi asesor dalam AC?

– Apa saja tugas asesor?

– Bagaimana perbandingan jumlah asesor dan asesi?

– Siapa yang berhak mengadakan AC?



Konsep Assessment Center

Multiple Tools Multiple Method Multiple Rater

Multiple Assessee Integrated Evaluation



Prinsip

Assessment 

Center

Transparan

Adil

Akuntabel



Kode Etik Asesor

– Menjaga kerahasiaan proses dan hasil.

– Menjaga objektivitas.

– Menunjukkan profesionalisme dengan cara menampilkan

penguasaan metode setiap tool.

– Menunjukkan empati namun harus mampu mengontrol

keterlibatan emosi terlalu jauh.

– Menghargai dan menjaga kehormatan para asesi (di level

jabatan manapun)



Dasar Awal Pelaksanaan AC:

Memastikan dukungan dari Manajemen
Atas

Memastikan ketersediaan Anggaran

Menentukan tujuan

Menyiapkan kamus kompetensi

Menyiapkan matriks tools



Contoh sederhana matriks tools:

Kompetensi / 
Alat Ukur

Kemampuan
interpersonal

Motivasi
berprestasi

Proaktif Kerjasama

Psikotes

Presentasi

Studi kasus

LGD

In-tray

Wawancara



Berbagai pilihan Tools:

Psikotes
Umum

Presentasi

LGDStudi kasus

In-tray Role Play

In-depth 
Interview



Sejumlah pertanyaan umum:

– Bagaimana cara menyusun jadwal kegiatan AC?

– Bagaimana cara menentukan tools mana saja yang harus dipilih?

– Bagaimana cara mencocokkan kriteria dengan sesama asesor? 

evidence-based

– Kapan data harus segera diolah?

– Bagaimana cara mengkomunikasikan hasil AC kepada karyawan?

 strength-based approach

– Bagaimana cara menghadapi kandidat yang kurang kooperatif?



Terima kasih
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